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Abstrak 

Latar belakang: Data survei menunjukkan masalah kesehatan utama di Dusun Ngepoh yaitu adanya riwayat 

hipertensi dengan jumlah 20 kasus dari 110 sampel (46,5%). Pengetahuan adalah salah satu faktor predisposing yang 

dapat mempengaruhi terjadinya penyakit hipertensi. Tujuan:  Kegiatan pengabdian bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat dusun terkait faktor resiko penyakit hipertensi. Metode: Metode yang digunakan adalah 

penyuluhan kepada lansia tentang  faktor resiko hipertensi. Penyampaian informasi mengenai pencegahan hipertensi 

mengunakan media poster dan powerpoint. Penyuluhan dilakukan dengan metode ceramah dan sesi diskusi. Hasil: 

Pengetahuan tentang hipertensi peserta mengalami peningkatan sebesar 81,08% setelah mendapatkan materi 

penyuluhan. Kesimpulan: Penyuluhan kesehatan tentang hipertensi menggunakan multimedia  dan poster dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat dengan cepat. 

Kata kunci: hipertensi, multimedia, penyuluhan, tekanan darah 

Abstract 

Background: Survey data shows that the main health problem in Ngepoh Hamlet is a history of hypertension with a 

total of 20 cases from 110 samples (46.5%). Knowledge is one of the predisposing factors that can influence the 

occurrence of hypertension. Objective: Community service activities aim to increase the understanding of the hamlet 

community regarding risk factors for hypertension. Method: The method used is counseling the elderly about risk 

factors for hypertension. The delivery of information about hypertension prevention uses posters and PowerPoint 

media. Counseling is carried out using lecture methods and discussion sessions. Result: Participants' hypertension 

knowledge increased by 81.08% after receiving counseling materials. Conclusion: Health counseling about 

hypertension using multimedia and posters can increase public knowledge quickly. 

Keywords: hypertension, multimedia, counseling, blood pressure 
 

 
PENDAHULUAN 

Hipertensi adalah salah satu elemen penyebab yang paling 

sering berdampak pada terjadinya penyakit jantung dan 

pembuluh darah dan merupakan kondisi medis yang 

signifikan di dunia ini [1]. Hipertensi merupakan salah 

satu penyakit degeneratif yang perlu diketahui 

masyarakat, hipertensi pada umumnya terjadi tanpa gejala 

dan efek samping [2]. Adapun faktor yang mempengaruhi 

kejadian hipertensi pada remaja antara lain adalah faktor 

hereditas, faktor lingkungan seperti obesitas, aktivitas 

fisik, pola makan, tingkat stres dan kebiasaan merokok [3]. 

Faktor risiko hipertensi sangat berkaitan dengan tingkat 

pengetahuan masyarakat karena pengetahuan merupakan 

salah satu faktor predisposing yang dapat mempengaruhi 

terjadinya penyakit hipertensi. Pengetahuan  adalah 

elemen yang memengaruhi perspektif, aktivitas, dan 

perilaku individu. Salah satu upaya untuk memperluas 

pengetahuan adalah dengan memberikan penyuluhan 

kesehatan [4].  

Pengetahuan kesehatan individu mempengaruhi 

pemahaman terhadap tindakan penanggulangan 

hipertensi, pada akhirnya semakin tinggi pengetahuan 
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individu mengenai penyebab hipertensi, faktor pemicu, 

indikasi efek samping, dan tekanan darah yang khas dan 

tidak biasa, maka semakin besar kemungkinan individu 

tersebut akan bertahan. jauhi hal-hal yang dapat memicu 

hipertensi, seperti kebiasaan merokok, minum kafein, dan 

obesitas [5]. Paparan program promosi kesehatan diyakini 

akan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat atas 

suatu hal [6]. 

Riwayat hipertensi pada masyarakat Dusun Ngepoh 

menempati urutan tiga besar masalah kesehatan di 

Puskesmas Pare, namun menjadi urutan pertama berdasar 

hasil survei langsung ke masyarakat. Kelompok 

masyarakat sasaran yang memiliki riwayat hipertensi 

sebanyak 20 orang, diikuti riwayat diabetes miletus  

sebanyak 13 orang, penyakit stroke sebanyak 4 orang, dan 

penyakit asam urat dan hipotensi masing-masing 

sebanyak 3 orang. 

Kegiatan pengabdian bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang penyakit hipertensi. 

Kegiatan edukasi masyarakat ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu penguat bagi masyarakat agar dapat 

mengantisipasi kejadian hipertensi sehigga dapat 

beraktifitas secara normal dalam kehidupan sehari-hari. 

Masyarakat yang bebas dari hipertensi dan sehat akan 

menjalani kehidupan secara normal dan bekerja sesuai 

bidang pekerjaan yang digelutinya dengan tanpa keluhan 

kesehatan, sehingga pada akhirnya akan meningkatkan 

derajat kesejahteraan masyarakat [7,8].  

METODE 

Kelompok sasaran kegiatan pengabdian adalah peserta 

posyandu lansia yang bertempat tinggal di Dusun Ngepoh. 

Penyuluhan tentang pencegahan hipertensi menggunakan 

multimedia berupa PowerPoint dan poster menjadi 

pilihan kegiatan pengabdian. Materi yang disampaikan 

adalah informasi mengenai pencegahan dan cara 

menanggulangi hipertensi, seperti faktor risiko hipertensi 

atau komplikasi akibat hipertensi. Cara penyampaian 

materi yang dipilih adalah dengan ceramah dan diskusi 

karena diyakini teknik ini memberikan capaian yang baik 

[9]. Guna mengukur capaian hasil penyuluhan, pre-test 

dilakukan sebelum penyampaian paparan materi dan 

serapan pengetahuan partisipan diambil dari post-test. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan diikuti sebanyak 37 partisipan. 

Paparan materi dengan tampilan PowerPoint yang 

menarik dapat meningkatkan minat partisipan dalam 

mengikuti kegiatan. Hal ini tampak dari antusiasnya 

partisipan dalam menyimak materi penyuluhan (Gambar 

1). Setelah pelaksanaan post-test, para peserta penyuluhan 

diberikan kesempatan untuk bertanya tentang materi 

yang belum jelas. Diskusi berlangsung dengan semarak 

karena tim pengabdian memberikan hadiah bagi setiap 

penanya. 

 

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan 

Pengetahuan partisipan tentang penyakit hipertensi 

mengalami peningkatan pemahaman. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya kenaikan rerata skor post-test dibandingkan 

pre-test. Walaupun tidak seluruh partisipan meningkat 

pemahamannya, namun persentase partisipan yang 

meningkat mencapai 81,08% (Tabel 1).  

Tabel 1. Peningkatan pengetahuan setelah penyuluhan 

Kategori pengetahuan 
Jumlah partisipan 

f % 

Naik 

Turun 

Tetap 

30 

2 

5 

81,08 

5,40 

13,51 

Total 37 100 

Beberapa materi terkait penyakit hipertensi yang 

ditanyakan mengalami peningkatan pemahaman pada 

Sebagian besar partisipan penyuluhan (Tabel 2). 

Tabel 2. Jumlah skor pre-test dan post-test 

No Pertanyaan 

Jawaban benar 
(%) 

Pre Post 

1 
Hipertensi adalah kondisi ketika 
tekanan darah dibawah batas 
normal (130/80 mmHg atau lebih) 

45,9 89,1 

2 
Banyak konsumsi makanan asin 
dapat menyebabkan darah tinggi 

78,3 100 

3 
Usia diatas 60 tahun berisiko 
terkena darah tinggi 

94,5 100 

4 
Stress dapat menyebabkan tekanan 
darah menjadi tinggi 

91,8 100 

5 
Stroke tidak disebabkan oleh 
tekanan darah tinggi 

40,5 81,08 

6 
Serangan jantung disebabkan oleh 
tekanan darah tinggi 

70,2 94,5 

7 
Mengurangi konsumsi kopi dapat 
mencegah tekanan darah tinggi 

70,2 91,8 

8 
Pengobatan tekanan darah tinggi 
sia-sia apabila tidak disertai 
perubahan gaya hidup sehat 

91,8 94,5 

9 
Pecah pembuluh darah otak 
disebabkan oleh darah tinggi 

100 100 

10 
Konsumsi cafein dapat 
menyebabkan tekanan darah tinggi 

89,1 100 
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Soal pre-test pada jawaban salah terbanyak ada di soal 

nomor 5 yaitu tentang stroke tidak disebabkan oleh 

tekanan darah tinggi. Soal tersebut berbentuk pilihan 

ganda dan kebanyakan peserta menjawab salah karena 

peserta kurang mengetahui singkatan tesebut. Temuan 

dalam kegiatan ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan bahwa menggunakan media power point dan 

leaflet akan meningkatkan semangat peserta dalam 

mengikuti penyuluhan, aktif dalam sesi tanya jawab, serta 

memberikan perhatian untuk setiap materi yang 

disampaikan [10, 11].   

Kegiatan penyuluhan pada masyarakat telah banyak 

dilakukan di berbagai tempat dengan thema yang 

bervariasi dan terbukti dapat meningkatkan pengetahuan 

peserta [12]. Peningkatan pengetahuan tentang hipertensi 

dapat mempengaruhi perilaku individu dalam mengontrol 

hipertensi menjadi lebih baik sehingga tekanan darah 

dapat terkendali [13, 14].  Pendidikan kesehatan juga 

sebagai tindakan pencegahan terhadap seseorang yang 

memiliki risiko dan potensi terjangkit penyakit hipertensi 

[15]. 

KESIMPULAN 

Penyuluhan menggunakan media PowerPoint dan poster 

dapat meningkatkan pengetahuan tentang hipertensi dan 

cara pencegahannya pada partisipan. 

REKOMENDASI 

Puskesmas bersama kader kesehatan Desa hendaknya 

secara rutin melaksanakan kegiatan penyuluhan 

kesehatan kepada masyarakat dengan thema yang 

bervariasi agar pengetahuan kesehatan masyarakat 

meningkat secara perlahan. 
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